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11
 BAB II
 DESKRIPSI TEORI
 A. Kurikulum 2013
 1. Pengertian Kurikulum 2013
 Pandangan lama atau pandangan tradisional mengemukakan bahwa
 kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh murid
 untuk memperoleh ijazah (Oemar Hamalaik, 2013: 3). Kurikulum 2013
 merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran
 2013/2014 yang merupakan pengembangan dari kurikulum yang telah ada
 sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi pada tahun 2004
 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun 2006 (M.
 Fadlilllah, 2014: 16).
 Kurikulum 2013 ini diluncurkan oleh Departemen Pendidikan
 Nasional mulai tahun 2013 ini sebagai bentuk pengembangan dari
 kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat
 Satuan Pendidikan . Hal ini senada dengan apa yag ditegaskan dalam pasal 1
 ayat 29 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 bahwa kurikulum
 merupakan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
 yang digunakan sebagai pedoman penyelenggara kegiatan pembelajaran
 untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
 Kurikulum 2013 diberlakukan secara bertahap mulai tahun pelajaran
 2013/2014 melalui pelaksanaan terbatas, khususnya bagi sekolah atau pun
 madrasah yang sudah siap melaksanakannya. Pada tahun pelajaran
 2013/2014, Kurikulum 2013 dilaksanakan secara terbatas untuk Kelas I dan

Page 2
                        
                        

12
 IV Sekolah Dasar/Madrasah Ibtida’iyah (SD/MI), Kelas VII Sekolah
 Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Kelas X
 Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah
 (SMA/SMK/MA/MAK). Pada tahun pelajaran 2015/2016 diharapkan
 Kurikulum 2013 telah dilaksanakan di seluruh kelas I sampai dengan Kelas
 XII.
 Guru memegang peranan sangat vital dalam kesuksesan
 pembelajaran. Guru dipandang dapat memainkan peran penting terutama
 dpeserta didik untuk membangun sikap positif dalam belajar,
 membangkitkan rasa ingin tahu dan sebagainya. (Imas Kurniasih, 2014: 13).
 Menjelang implementasi Kurikulum 2013, penyiapan tenaga guru dan
 tenaga kependidikan lainnya sebagai pelaksana kurikulum di lapangan perlu
 dilakukan. Sehubungan dengan itu, Badan Pengembangan Sumber Daya
 Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan
 (BPSDMPK dan PMP), telah menyiapkan strategi pelatihan implementasi
 Kurikulum 2013 bagi guru, kepala sekolah, dan pengawas.
 Pada tahun 2013 pelatihan dilakukan bagi pengawas
 SD/SMP/SMA/SMK, kepala sekolah SD/SMP/SMA/SMK, dan guru Kelas I
 dan IV SD, guru Kelas VII SMP, dan guru Kelas X SMA/SMK. Guna
 menjamin kualitas pelatihan tersebut, maka BPSDMPK dan PMP telah
 menyiapkan 14 modul pelatihan implementasi Kurikulum 2013, sesuai
 dengan kelas, mata pelajaran, dan jenjang pendidikan. Modul ini diharapkan
 dapat membantu semua pihak menjalankan tugas dalam pelatihan
 implementasi Kurikulum 2013.

Page 3
                        
                        

13
 Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum
 merupakan salah satu unsur yang memberikan kontribusi signifikan untuk
 mewujudkan proses berkembangnya potensi peserta didik. Jadi, tidak dapat
 disangkal lagi bahwa kurikulum yang dikembangkan dengan berbasis pada
 kompetensi sangat diperlukan sebagai instrumen untuk mengarahkan peserta
 didik menjadi;
 a. manusia berkualitas yang mampu dan pro aktif menjawab tantangan
 zaman yang selalu berubah.
 b. manusia terdidik yang beriman dan bertakwa kepada Allah Yang Maha
 Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
 c. warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Muhammad Nuh,
 2013: 72).
 Implementasi Kurikulum 2013 harus melibatkan semua
 komponen termasuk komponen-komponen sistem pendidikan itu sendiri.
 Pendidikan karakter dalam kurikulum 2013 diharapkan dapat meningkatkan
 mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan budi
 pekerti dan akhlak mulia peserta didik secara utuh dan seimbang, sesuai
 dengan kompetensi inti pada setiap jenjang pendidikan.
 Karakter adalah gambaran tingkah laku yang dimiliki oleh seseorang
 yang mencerminkan nilai-nilai kehidupan dan melekat pada diri seseorang.
 Orang yang berkarakter memiliki berbagai dimensi misalnya, dimensi
 sosial, fisik, emosi, dan akademik. Jika disejajarkan dengan ranah Bloom,
 berarti manusia berkarakter memiliki ranah kognisi, afeksi, dan
 psikomotorik yang baik, ditambah dengan emosi, spiritual, ketahanan
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 menghadapi masalah dan sosial. Dengan demikian, perpaduan dua basis
 antara kompetensi dan karakter dalam kurikulum ini diharapkan siswa dapat
 meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji, dan
 menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak
 mulia sehingga terwujud dalam kehidupan sehari-hari.
 Penddidikan karakter dalam kurikulum 2013 bukan hanya tanggung
 jawab sekolah semata, tetapi merupakan tanggung jawab semua pihak.
 Untuk mengefektifkan program pendidikan karakter dan meningkatkan
 kompetensi dalam kurikulum 2013 diperlukan koordinasi, komunikasi dan
 jalinan kerja antara sekolah, orang tua, dan pemerintah dalam semua sisi.
 2. Landasan dan Prinsip-prinsip Kurikulum 2013
 Dalam setiap pengembangan kurikulum pasti ada landasan-landasan
 yang digunakan. Berikut ini landasan-landasan yang digunakan dalam
 pengembangan kurikulum 2013.
 a. Landasan Filosofis
 1) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam
 pembangunan pendidikan.
 2) Filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai
 akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.
 b. Landasan Yuridis
 Secara yuridis, kurikulum adalah suatu kebijakan publik yang
 didasarkan kepada dasar filosofis bangsa dan keputusan yuridis di bidang
 pendidikan. Landasan yuridis kurikulum adalah Pancasila dan Undang-
 Undang Dasar 1945, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
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 Sistem Pendidikan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun
 2005, dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 Tahun
 2006.
 Beberapa landasan yuridis dari Undang-Undang sebagai berikut;
 1) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945
 2) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
 3) UU Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana Pembangunan Jangka
 Panjang Nasional, beserta Segala Ketentuan yang Dituangkan
 Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional, dan Peraturan
 Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
 Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan PP Nomor 19 Tahun
 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Salinan lampiran
 Permendikbud Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kurikulum SD: 6).
 c. Landasan Konseptual
 1) Relevansi pendidikan
 2) Kurikulum berbasis kompetensi dan karakter
 3) Pembelajaran kontekstual
 4) Pembelajaran aktif
 5) Penilaian yang valid, utuh dan menyeluruh (E. Mulyasa, 2015: 65)
 d. Landasan Teoritis
 Kurikulum dikembangkan atas dasar teori pendidikan berdasarkan
 standar dan teori pendidikan berbasis kompetensi. Pendidikan
 berdasarkan standar adalah pendidikan yang menetapkan standar nasional
 sebagai kualitas minimal hasil belajar yang berlaku untuk setiap
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 kurikulum. Standar kualitas nasional dinyatakan sebagai Kompetensi Inti.
 Kompetensi tersebut adalah kualitas minimal lulusan suatu jenjang atau
 satuan pendidikan.
 e. Landasan Empiris
 Berbagai perubahan telah terjadi di Indonesia. Kemajuan terjadi
 di beberapa sektor di Indonesia, namun di beberapa sektor yang lain,
 khususnya pendidikan, Indonesia tetap tinggal di tempat, atau bahkan
 mundur. Hal-hal seperti ini menunujukkan perlunya perubahan orientasi
 kurikulum dengan tidak membebani peserta didik dengan konten, namun
 pada aspek kemampuan esensial yang diperlukan semua warga untuk
 berperan serta dalam membangun negara pada masa mendatang.
 Dalam satu sistem pendidikan, kurikulum itu bersifat dinamis
 serta harus selalu dilakukan perubahan dan pengembangan, agar dapat
 mengikuti perkembangan dan tantangan zaman. Namun demikian,
 perubahan dan pengembangan kurikulum harus dilakukan secara terarah
 dan tidak asal-asalan.
 3. Prinsip Kurikulum 2013
 Kurikulum 2013 juga memiliki prinsip dalam pengembangannya.
 Sesuai dengan kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan berbagai
 perkembangan serta perubahan yang sedang berlangsung dewasa ini, dalam
 pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi
 perlu memperhatikan dan mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai
 berikut;
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 a. Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar nasional
 pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
 b. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan
 dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi
 daerah, dan peserta didik.
 c. Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan pencapaian
 kompetensi.
 d. Kompetensi Inti dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional dan
 kebutuhan masyarakat, negara serta perkembangan global.
 e. Standar Isi (SI) dijabarkan dari SKL
 f. Standar Proses dijabarkan dari SI
 g. Standar Penilaian dijabarkan dari SKL, SI, dan Standar Proses.
 h. Kompetensi inti Lulusan dijabarkan kedalam Standar Inti
 i. Kompetensi Inti dijabarkan kedalam Kompetensi Dasar yang
 dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.
 j. Kurikulum Satuan Pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat
 nasional, daerah, dan satuan pendidikan
 k. Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, inspiratif,
 menyenangkan, menantang, memotifasi peserta didik untuk berpartisipasi
 aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
 kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
 psikologis peserta didik.
 l. Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk
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 m. Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach) (E.
 Mulyasa, 2015: 81-82).
 Untuk menunjang berjalannya sebuah kurikulum dengan baik dan
 sesuai dengan apa yang diharapkan tentunya juga sangat berkaitan dengan
 bagaimana jalannya proses pembelajaran. Pelaksanaan kurikulum 2013
 memiliki karakteristik yang berbeda dari pelaksanaan kurikulum 2006.
 Berdasarkan hasil analisis terhadap kondisi yang diharapkan terdapat maka
 dipeloleh prinsip pembelajaran yang perlu guru terapkan.
 Adapun prinsip tersebut sebagai berikut;
 a. Dari siswa diberi tahu menuju siswa mencari tahu.
 Pembelajaran mendorong siswa menjadi pembelajar aktif, pada awal
 pembelajaran guru tidak berusaha untuk memberi tahu siswa karena itu
 materi pembelajaran tidak disajikan dalam bentuk final. Pada awal
 pembelajaran guru membangkitkan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu
 fenomena atau fakta lalu mereka merumuskan ketidaktahuannya dalam
 bentuk pertanyaan. Jika biasanya kegiatan pembelajaran dimulai dengan
 penyampaian informasi dari guru sebagai sumber belajar, maka dalam
 pelaksanaan kurikulum 2013 kegiatan inti dimulai dengan siswa
 mengamati fenomena atau fakta tertentu.
 b. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis
 aneka sumber.
 Pembelajaran berbasis sistem lingkungan. Dalam kegiatan pembelajaran
 membuka peluang kepada siswa sumber belajar seperti informasi dari
 buku siswa, internet, koran, majalah, referensi dari perpustakaan yang
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 telah disiapkan. Pada metode proyek, pemecahan masalah, atau inkuiri
 siswa dapat memanfaatkan sumber belajar di luar kelas. Dianjurkan pula
 untuk materi tertentu siswa memanfaatkan sumber belajar di sekitar
 lingkungan masyarakat. Tentu dengan pendekatan ini pembelajaran tidak
 cukup dengan pelaksanaan tatap muka dalam kelas.
 c. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
 pendekatan ilmiah.
 Pergeseran ini membuat guru tidak hanya menggunakan sumber belajar
 tertulis sebagai satu-satunya sumber belajar siswa dan hasil belajar siswa
 hanya dalam bentuk teks. Hasil belajar dapat diperluas dalam bentuk
 teks, desain program, mind maping, gambar, diagram, tabel, kemampuan
 berkomunikasi, kemampuan mempraktikan sesuatu yang dapat dilihat
 dari lisannya, tulisannya, geraknya, atau karyanya.
 d. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
 kompetensi.
 Pembelajaran tidak hanya dilihat dari hasil belajar, tetapi dari aktivitas
 dalam proses belajar. Yang dikembangkan dan dinilai adalah sikap,
 pengetahuan, dan keterampilannya.
 e. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu, mata pelajaran
 dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 menjadi komponen sistem yang
 terpadu.
 Semua materi pelajaran perlu diletakkan dalam sistem yang terpadu
 untuk menghasilkan kompetensi lulusan. Oleh karena itu guru perlu
 merancang pembelajaran bersama-sama, menentukan karya siswa
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 bersama-sama, serta menentukan karya utama pada tiap mata pelajaran
 bersama-sama, agar beban belajar siswa dapat diatur sehingga tugas yang
 banyak, aktivitas yang banyak, serta penggunaan waktu yang banyak
 tidak menjadi beban belajar berlebih.
 f. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju
 pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi.
 Disini siswa belajar menerima kebenaran tidak tunggal. Contoh
 pembelajaran misalnya; Siswa melihat awan yang sama di sebuah
 kabupaten. Mereka akan melihatnya dari tempatnya berpijak. Jika ada
 sejumlah siswa yang melukiskan awan pada jam yang sama dari tempat
 yang berjauhan, mereka akan melukiskannya berbeda-beda, semua benar
 tentang awan itu, benar menjadi beragam.
 g. Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif.
 Pada waktu lalu pembelajaran berlangsung ceramah. Segala sesuatu
 diungkapkan dalam bentuk lisan guru, fakta disajikan dalam bentuk
 informasi verbal, sekarang siswa harus lihat faktanya, gambarnya,
 videonya, diagaramnya, teksnya yang membuat siswa melihat, meraba,
 merasa dengan panca indranya. Siswa belajar tidak hanya dengan
 mendengar, namun dengan menggunakan panca indera lainnya.
 h. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hard skills)
 dan keterampilan mental (soft skills).
 Hasil belajar pada raport tidak hanya melaporkan angka dalam bentuk
 pengetahuannya, tetapi menyajikan informasi menyangkut
 perkembangan sikapnya dan keterampilannya. Keterampilan yang
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 dimaksud bisa keterampilan membaca, menulis, berbicara, mendengar
 yang mencerminkan keterampilan berpikirnya. Keterampilan bisa juga
 dalam bentuk aktivitas dalam menghasilkan karya, sampai pada
 keterampilan berkomunikasi yang santun, keterampilan menghargai
 pendapat dan yang lainnya.
 i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan
 siswa sebagai pembelajar sepanjang hayat.
 Hal ini memerlukan guru untuk mengembangkan pembiasaan sejak dini
 untuk melaksanakan norma yang baik sesuai dengan budaya masyarakat
 setempat, dalam ruang lingkup yang lebih luas siswa perlu
 mengembangkan kecakapan berpikir, bertindak, berbudi sebagai bangsa,
 bahkan memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan
 beradaptasi pada lingkungan global. Kebiasaan membaca, menulis,
 menggunakan teknologi, bicara yang santun merupakan aktivitas yang
 tidak hanya diperlukan dalam budaya lokal, namun bermanfaat untuk
 berkompetisi dalam ruang lingkup global.
 j. Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan
 (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun
 karso), dan mengembangkan kreativitas siswa dalam proses
 pembelajaran (tut wuri handayani).
 Disini guru perlu menempatkan diri sebagai fasilitator yang dapat
 menjadi teladan, memberi contoh bagaimana hidup selalu belajar, hidup
 patuh menjalankan agama dan perilaku baik lain. Guru di depan jadi
 teladan, di tengah siswa menjadi teman belajar, di belakang selalu
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 mendorong semangat siswa tumbuh mengembangkan pontensi dirinya
 secara optimal.
 k. Pembelajaran berlangsung di rumah, di sekolah dan di masyarakat.
 Oleh karena itu pembelajaran dalam kurikulum 2013 memerlukan waktu
 yang lebih banyak dan memanfaatkan ruang dan waktu secara integratif.
 Pembelajaran tidak hanya memanfaatkan waktu dalam kelas.
 l. Pembelajaran menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa
 saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas.
 Prinsip ini menandakan bahwa ruang belajar siswa tidak hanya dibatasi
 dengan dinding ruang kelas. Sekolah dan lingkungan sekitar adalah kelas
 besar untuk siswa belajar. Lingkungan sekolah sebagai ruang belajar
 yang sangat ideal untuk mengembangkan kompetensi siswa. Oleh karena
 itu pembelajaran hendaknya dapat mengembangkan sistem yang terbuka.
 m. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
 meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
 Disini sekolah perlu meningkatkan daya guru dan siswa untuk
 memanfaatkan TIK. Jika guru belum memiliki kapasitas yang mumpuni
 siswa dapat belajar dari siapa pun. Yang paling penting mereka harus
 dapat menguasai TIK sebab mendapatkan pelajaran dengan dukungan
 TIK atau tidak siswa tetap akan menghadapi tantangan dalam hidupnya
 menjadi pengguna TIK. Jika sekolah tidak memfasilitasi pasti daya
 kompetisi siswa akan jomplang daripada siswa yang memeroleh
 pelajaran menggunakannya.
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 Menurut Chaedar Alwasih (dalam Tim Pengembang MKDP
 Kurikulum dan Pembelajaran, 2015: 182-187) bahwa hakikat pembelajaran
 adalah “interaksi antara siswa dengan lingkungan pembelajaran agar
 tercapai tujuan pembelajaran (perubahan perilaku), ada beberapa prinsip
 umum yang menjadi inspirasi bagi pihak-pihak yang terkait dengan
 pembelajaran (siswa dan guru) yaitu:
 a. Prinsip Umum
 1) Bahwa belajar menghasilkan perubahan perilaku peserta didik yang
 relatif permanen).
 2) Peserta didik memiliki potensi, gandrung dan kemampuan yang
 merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan.
 3) Perubahan atau pencapaian kualitas ideal itu tidak tumbuh alami linear
 sejalan dengan proses kehidupan.
 b. Prinsip Khusus Pembelajaran
 1) Prinsip perhatian dan motivasi
 2) Prinsip keaktifan
 3) Prinsip keterlibatan langsung/ berpengalaman
 4) Prinsip pengulangan
 5) Prinsip tantangan
 6) Prinsip balikan dan penguatan
 7) Prinsip perbedaan individual
 4. Komponen-komponen Kurikulum 2013
 Pada hakikatnya kurikulum adalah seperangkat rencana dan
 pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang
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 digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
 mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berangkat dari definisi itu, kurikulum
 tersebut setidaknya ada tiga komponen penting yang ada dalam kurikulum
 yaitu komponen tujuan pendidikan, komponen proses, dan komponen
 evaluasi.
 Pada masa reformasi ini pendidikan lebih diarahkan untuk
 menghasilkan manusia Indonesia yang berkarakter unggul. Manusia
 Indonesia yang memiliki integritas. Ini tentu untuk merespon berbagai
 degradasi moral dan sosial seperti tindak korupsi yang semakin merajalela,
 penyalahgunaan narkoba, tawuran pelajaran, dan lain-lain. Selain tujuan
 pendidikan komponen lain yang harus ada dalam komponen kurikulum
 adalah proses pembelajaran. Pembelajaran adalah proses untuk mencapai
 tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam kurikulum. Oleh karena itu
 dalam proses pembelajaran melibatkan banyak sub komponen seperti
 metode ataupun teknik pembelajaran, guru, buku ajar, dan kelengkapan
 pembelajaran yang lain.
 Menurut Imas Kurniasih dan Berlin Sani (2014: 5-7) ada beberapa
 hal yang menjadi komponen dalam merencanakan implementasi kurikulum,
 diantaranya adalah:
 a. Rumusan Tujuan
 Komponen ini membuat rumusan tujuan yang hendak dicapai atau yang
 diharapkan tercapai setelah pelaksanaan kurikulum, yang mengandung
 hasil-hasil yang hendak dicapai berkenaan dengan aspek-aspek dedukstif,
 administratif, sosial dan aspek lainnya.

Page 15
                        
                        

25
 b. Identifikasi Sumber-sumber
 Komponen ini memuat secara rinci sumber-sumber yang diperlukan
 untuk melaksanakan kurikulum. Perlu dilakukan survey untuk
 mengetahui sumber-sumber yang digunakan meliputi sumber
 keterbacaan, sumber audio visual, manusia, masyarakat dan sumber di
 sekolah yang bersangkutan.
 c. Peran Pihak-pihak terkait
 Komponen ini memuat tentang unsur-unsur ketenagaan yang bertindak
 sebagai pelaksanaan kurikulum, seperti tenaga kerja, supervisor,
 administrator serta siswa sendiri.
 d. Pengembangan Kemampuan Profesional
 Komponen ini memuat perangkat kemampuan yang dipersyaratkan bagi
 masing-masing unsur ketenagaan yang terkait dengan implementasi
 kurikulum.
 e. Penjadualan Kegiatan Pelaksanaan
 Komponen ini memuat uraian lengkap dan rinci tentang jadual
 pelaksanaan kurikulum.
 f. Unsur Penunjang
 Komponen ini memuat uraian lengkap tentang semua unsur penunjang
 yang berfungsi menunjang pelaksanaan kurikulum. Unsur penunjang
 meliputi metode kerja, perlengkapan, biaya, dan waktu yang tersedia.
 g. Komunikasi
 Komponen ini direncanakan sistem dan prosedur komunikasi yang
 dibutuhkan dalam pelaksanaan kurikulum.
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 h. Monitoring
 Komponen ini memjuat secara rinci dan komprehensif tentang rencana
 kegiatan monitoring sejak awal dimulainya pelaksanaan kurikulum, pada
 waktu proses pelaksanaan dan tahap akhir pelaksanaan kurikulum.
 i. Pencatatan dan Pelaporan
 Komponen ini memuat segala sesuatu yang berkenaan dengan pencatatan
 data dan informasi dan memuat laporan yang berkenaan dengan
 pelaksanaan kurikulum.
 j. Evaluasi Proses
 Komponen ini memuat rencana evaluasi proses pelaksanaan kurikulum.
 Dalam rencana ini digambarkan hal-hal seperti tujuan, fungsi, metode
 evaluasi dan bentuk evaluasi.
 k. Perbaikan dan Redesain Kurikulum
 Dalam rencana ini perlu diestimasikan kemungkinan dilakukan perbaikan
 atau redesain kurikulum yang hendak dilaksanakan. Perbaikan ini
 dilakukan atas dasar umpan balik yang bersumber dari hasil evaluasi
 proses.
 Komponen-komponen tersebut di atas yang secara sinergis
 menentukan tercapainya tujuan pendidikan. Proses pembelajaran merupakan
 pusat segala upaya perbaikan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab itu,
 seharusnya perhatian lebih dicurahkan kepada upaya-upaya untuk
 meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Namun perhatian sepertinya
 belum optimal terbukti dengan masih banyaknya sekolah dengan sarana dan
 prasarana seadanya saja. Sementara itu, komponen terakhir dalam
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 kurikulum adalah evaluasi. Implementasi kurikulum perlu dievaluasi untuk
 melihat capaian yang telah terlaksana. Evaluasi merupakan proses review
 atas berbagai proses implementasi kurikulum.
 5. Implementasi Kurikulum 2013
 Implementasi kurikulum adalah usaha bersama antara pemerintah
 pusat dengan pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten/
 kota. Pemerintah bertanggung jawab dalam mempersiapkan guru dan kepala
 sekolah untuk melaksanakan kurikulum. Pemerintah bertanggungjawab
 dalam melakukan evaluasi pelaksanaan kurikulum secara nasional.
 Pemerintah provinsi bertanggungjawab dalam melakukan supervisi dan
 evaluasi terhadap pelaksanaan kurikulum di provinsi terkait. Pemerintah
 kabupaten/ kota bertanggung jawab dalam memberikan bantuan profesional
 kepada guru dan kepala sekolah dalam melaksanakan kurikulum di
 kabupaten/ kota terkait.
 Dalam Kurikulum 2013, guru dituntut untuk secara profesional
 merancang pembelajaran efektif dan bermakna, mengorganisasikan
 pembelajaran, memilih pendekatan pembelajaran yang tepat, menentukan
 prosedur pembelajaran dan pembentukan kompetensi secara efektif, serta
 menetapkan kriteria keberhasilan.
 Berkaitan dengan hal tersebut akan dijelaskan lebih lanjut sebagai
 berikut (E. Mulyasa, 2003: 99-125):
 a. Merancang pembelajaran secara efektif dan bermakna.
 Implementasi Kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum,
 dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter peserta
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 didik. Hal tersebut menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan
 menumbuhkan berbagai kegiatan sesuai dengan rencana yang telah
 diprogramkan. Guru harus menyadari bahwa pembelajaran memiliki sifat
 yang sangat kompleks karena melibatkan aspek pedagogis, psikologi,
 dan didaktis secara bersamaan.
 b. Mengorganisasikan pembelajaran
 Implementasi Kurikulum 2013 menuntut guru untuk
 mrngorganisasikan pembelajaran secara efektif. Sedikitnya terdapat lima
 hal yang perlu diperhatikan berkaitan dengan pengorganisasian
 pembelajaran dalam implementasi Kurikulum 2013, yaitu pelaksanaan
 pembelajaran, pengadaan dan pembinaan tenaga ahli, pendayagunaan
 tenaga ahli dan sumber daya masyarakat, serta pengembangan dan
 penataan kebijakan.
 c. Memilih dan menentukan pendekatan pembelajaran
 Implementasi Kurikulum 2013 berbasis kompetensi dalam
 pembelajaran dilakukan dengan berbagai pendekatan. Pendekatan
 tersebut antara lain pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
 learing), bermainperan, pembelajaran partisipatif (participative teaching
 and learning), belajar tuntas (mastery learning), dan pembelajaran
 konstruktivisme (constructivism teaching and learning).
 d. Melaksanakan pembelajaran, pembentukan kompetensi, dan karakter.
 Pembelajaran dalam menyukseskan implementasi Kurikulum 2013
 merupakan keseluruhan proses belajar, pembentukan kompetensi dan
 karakter peserta didik yang direncanakan. Untuk kepentingan tersebut
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 maka Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), materi standar,
 indikator hasil belajar, dan waktu yang harus ditetapkan sesuai dengan
 kepentingan pembelajaran sehinga peserta didik diharapkan memperoleh
 kesempatan dan pengalaman belajar yang optmal. Dalam hal ini,
 pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta
 didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah
 yang lebih baik. Pada umumnya kegiatan pembelajaran mencankup
 kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan
 kompetensi dan karakter, serta kegiatan akhir atau penutup.
 Implementasi yang efektif merupakan hasil dari interaksi antara
 strategi implementasi, struktur kurikulum, tujuan pendidikan, dan
 kepemimpinan kepala sekolah. Oleh karena itu, pengoptimalan
 implementasi kurikulum 2013 diperlukan suatu upaya strategis untuk
 mensinergikan komponen-komponen tersebut, terutama guru dan kepala
 sekolah dalam membudayakan kurikulum. Membudayakan kurikulum dapat
 diartikan bahwa implementasi kurikulum tersebut masuk dalam budaya
 sekolah, yang merefleksikan nilai-nilai dominan, norma-norma, dan
 keyakinan semua warga sekolah, baik peserta didik, guru, kepala sekolah,
 maupun tenaga kependidikan lain.
 B. Manajemen Pembelajaran
 1. Pengertian Manajemen Pembelajaran
 Manajemen pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan
 pembelajaran. Manajemen berasal dari kata “to manage” yang berarti
 mengurus, mengatur, mengemudikan, mengendalikan, menangani,
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 mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan, memimpin.
 Mary Parker Follet mendefinisikan manajemen sebagai seni menyelesaikan
 pekerjaan melalui orang lain. Definisi ini berarti bahwa seorang manajer
 bertugas mengatur dan mengarahkan orang lain untuk mencapai tujuan
 organisasi. James Stoner Ricky mendefinisikan manajemen sebagai sebuah
 proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian
 upaya anggota organisasi dan penggunaan semua sumber daya organisasi
 untuk mencapai sasaran tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan
 efisien. Efektif berarti bahwa tujuan dapat dicapai sesuai dengan
 perencanaan, sementara efisien berarti bahwa tugas yang ada dilaksanakan
 secara benar, terorganisir, dan sesuai dengan jadwal.
 Sedangkan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang berupaya
 membelajarkan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor
 lingkungan belajar, karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta
 berbagai strategi pembelajaran, baik penyampaian, pengelolaan, maupun
 pengorganisasian pembelajaran. Menurut Undang-Undang No. 20/2003,
 Bab I Pasal Ayat 20, pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
 dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
 Menurut Gagne, dalam pembelajaran peran guru lebih ditekankan kepada
 bagaimana merancang dan mengaransemen berbagai sumber dan fasilitas
 yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam mempelajari
 sesuatu. Pengertian ini mengisyaratkan bahwa pembelajaran merupakan
 proses yang sengaja direncanakan dan dirancang sedemikian rupa dalam
 rangka memberikan bantuan bagi terjadinya proses belajar.
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 Pembelajaran adalah proses proses interaksi peserta didik, antara
 peserta didik dengan tenaga pendidik dan sumber belajar pada suatu
 lingkungan belajar (Lamp. Permendikbud. No. 103 Tahun 2014 tentang
 Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 2).
 Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan potensi dan
 pembangunan karakter setiap peserta didik sebagai hasil dari sinergi antara
 pendidikan yang berlangsung di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Proses
 tersebut memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
 mengembangkan potensi mereka menjadi kemampuan yang semakin lama
 semakin meningkat dalam sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan
 keterampilan yang diperlukan dirinya untuk hidup dan untuk bermasyarakat,
 berbangsa, serta berkontribusi pada kesejahteraan hidup umat manusia.
 Dengan demikian pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu
 peristiwa atau situasi yang sengaja dirancang dalam rangka membantu dan
 mempermudah proses belajar dengan harapan dapat membangun kreativitas
 siswa. Pembelajaran bukan hanya terbatas pada kegiatan yang dilakukan
 guru, seperti halnya dengan konsep mengajar. Dalam belajar, siswa tidak
 hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar tetapi
 berinteraksi dengan keseluruhan sumber belajar yang mungkin dipakai
 untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dalam pengertian ini
 secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, menetapkan,
 mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang
 diinginkan.
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 Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka
 manajemen pembelajaran dapat diartikan sebagai pengaturan semua
 kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
 dan penilaian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan siswa
 dengan mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya guna mencapai
 tujuan. Dalam mengelola pembelajaran, guru melakukan kegiatan yang
 sistematis yang bersifat interaktif dan komunikatif antara guru dengan
 siswa, sumber belajar dan lingkungan dengan menciptakan suatu kondisi
 yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar siswa untuk menguasai
 kompetensi yang telah ditentukan.
 Sistematik artinya keteraturan dalam hal pembelajaran dengan urutan
 langkah mulai dari merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi.
 Interaktif artinya kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang bersifat
 multi arah antara guru, siswa, sumber belajar, dan lingkungan yang saling
 mempengaruhi, tidak didominasi oleh salah satu komponen saja. Sedangkan
 komunikatif yang dimaksud adalah sifat komunikasi antara siswa dengan
 guru, antarsiswa, dan antar guru harus dapat saling memberi, menerima, dan
 memahami.
 Sekolah merupakan tempat kedua pendidikan peserta didik yang
 dilakukan melalui program intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.
 Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan melalui mata pelajaran. Kegiatan
 kokurikuler dilaksanakan melalui kegiatan-kegiatan di luar sekolah yang
 terkait langsung dengan mata pelajaran, misalnya tugas individu, tugas
 kelompok, dan pekerjaan rumah berbentuk proyek atau lainnya. Sedangkan
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 kegiatan ekstrakurikuler dilakasanakan melalui berbagai kegiatan yang
 bersifat umum dan tidak terikat langsung dengan mata pelajaran, misalnya
 kepramukaan, palang merah remaja, festival seni dan lain sebagainya.
 Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
 pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang
 dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
 sumber belajar. Peserta didik mengembangkan sikap, pengetahuan, dan
 keterampilan serta menerapkannya dalam berbagai situasio sekolah,
 keluarga dan masyarakat. Kegiatan tersebut berlangsung melalui kegiatan
 tatap muka di kelas, kegiatan terstruktur, dan kegiatan mandiri.
 Pembelajaran pada kurikulum 2013 menggunakan pendekatan
 saintifik atau pendelatan berbasis keilmuan. Pendekatan saintifik dapat
 menggunakan beberapa strategi seperti pembelajaran kontekstual. Model
 pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memiliki nama,
 ciri, sintak, pengaturan dan budaya misalnya discovery learning, project-
 based learning, problem-based learning, inquiry learning (Lamp.
 Permendikbud. No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan
 Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 4).
 Kurikulum 2013 menggunakan modus pembelajaran langsung
 (direct instructional) dan tidak langsung (indirect instructional).
 Pembelajaran langsung adalah pembelajaran yang mengembangkan
 pengetahuan, kemampuan berpikir dan keterampilan menggunakan
 pengetahuan peserta didik melalui interaksi langsung dengan sumber belajar
 yang dirancang dalam silabus dan RPP. Dalam pembelajaran langsung
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 peserta didik melakukan kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan
 informasi/mencoba, menalar/mengasosiasi, dan mengkomunikasikan.
 Pembelajaran langsung menghasilkan pengetahuan dan keterampilan
 langsung, yang disebut dengan dampak pembelajaran (instructional effect)
 (Lamp. Permendikbud. No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
 Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 4).
 Pembelajaran tidak langsung adalah pembelajaran yang terjadi
 selama proses pembelajaran langsung yang dikondisikan menghasilkan
 dampak pengiring (nurturant effetct). Pembelajaran tidak langsung
 berkenaan dengan pengembangan nilai dan sikap yang terkandung dakam
 K-1 dan K-2. Hal ini berbeda dengan pengetahuan tentang nilai dan sikap
 yang dilakukan dalam proses pembelajaran langsung oleh mata pelajaran
 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti serta Pendidikan Pancasila dan
 Kewarganegaraan. Pengembangan nilai dan sikap sebagai proses
 pengembangan moral dan perilaku, dilakukan oleh seluruh mata pelajaran
 dan dalam setiap kegiatan yang terjadi di dalam kelas, sekolah, dan
 masyarakat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran Kurikulum 2013,
 semua kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler baik yang
 terjadi di kelas, sekolah, dan masyarakat (luar sekolah) dalam rangka
 mengembangkan moral dan perilaku yang terkait dengan nilai dan sikap.
 Pendekatan saintifik (dalam Lamp. Permendikbud. No. 103 Tahun
 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
 Menengah, hlm. 5-6) meliputi lima pengalaman belajar sebagaimana
 tercantum dalam tabel berikut:
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 Tabel 1Langkah Pembelajaran, Deskripsi Kegiatan dan Bentuk Hasil Belajar
 dalam Pendekatan Saintifik
 LangkahPembelajaran
 Deskripsi Kegiatan Bentuk Hasil Belajar
 Mengamati(observing)
 Mengamati dengan indra(membaca, mendengar,menyimak, melihat,menonton, dansebagainya) dengan atautanpa alat
 Perhatian pada waktumengamati suatu objek/membaca suatu tulisan/mendengar suatu penjelasan,catatan yang dibuat tentangyang diamati, kesabaran,waktu (on task) yangdigunakan untuk mengamati.
 Menanya(questioning)
 Membuat dan mengajukanpertanyaan, tanya jawab,berdiskusi tentanginformasi yang belumdipahami, informasitambahan yang ingindiketahui, atau sebagaiklarifikasi.
 Jenis, kualitas, dan jumlahpertanyaan yang diajukanpeserta didik (Pertanyaanfaktual, konseptual,prosedural, dan hipotetik)
 Mengumpulkan informasi/mencoba(experimenting)
 Mengekspolarasi,mencoba, berdiskusi,mendemosntrasikan,meniru bentuk/ gerak,melakukan eksperimen,membaca sumber lainselain buku teks,mengumpulkan data darinara sumber melaluiangket, wawancara, danmemodifikasi/menambaghi ataumengembangkan.
 Jumlah dan kualtas sumberyang dikaji/ digunakankelengkapan informasi,validitas informasi yangdikumpulkan, dan instrumen/alat yang digunakan untukmengumpulkan data.
 Menalar/Mengasosiasi(associating)
 Mengolah informasi yangsudah dikumpulkan,menganalisis data dalambentuk membuat kategori,mengasosiasi ataumenghubungkan fenomenaatau informasi yang terkaitdalam rangka menemukansuatu pola, danmenyimpulkan
 Mengembangkan interpretasi,argumentasi dan kesimpulanmengenai keterkaitaninformasi dari dua fakta /konsep interpretasiargumentasi dan kesimpulanmengenai ketrekaitan lebihdari dua fakta/ konsep/ teori,menyintesis dan argumentasiserta kesimpulan keterkaitanantarberbagai jenis fakta/konsep/teori/pendapat;mengembangkan interpretasi,
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 struktur baru, argumentasidan kesimpulan yangmenunjukkan hubunganfakta/ konsep/ teori dari duasumber atau lebih yang tidakbertentangan;mengembangkan interpretasi,struktur baru, argumentasidan kesimpulan dari konsep/teori/ pendapat yang berbedadari berbagai jenis sumber.
 Mengkomunikasikan(communicating)
 Menyajikan laporan,dalam bentuk bagan,diagram, atau grafik;menyusun laporan tertulis;dan menyajikan laporanmeliputi proses, hasil dankesimpulan secara lisan
 Menyajikan hasil kajian (darimengamati sampai menalar)dalam bentuk tulisan, grafis,media elektronik, multimedia dan lain-lain.
 2. Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq
 a. Pengertian Aqidah Akhlaq
 Aqidah Akhlaq merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan
 agama yang diajarkan di Madrasah yang dikembangkan dari ajaran-
 ajaran dasar yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits yang secara
 integrative menjadi sumber nilai dan landasan moral spiritual yang kokoh
 dalam pengembangan keilmuan. Mata pelajaran Aqidah Akhlaq tidak
 hanya mengantarkan siswa untuk menguasai pengetahuan aqidah dan
 akhlaq tapi yang terpenting adalah yang menekankan keutuhan dan
 keterpaduan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga siswa
 dapat mengamalkan aqidah dan akhlaq untuk meningkatkan keimanan
 dan ketaqwaan serta pencegahan dari akhlaq tercela.
 b. Fungsi Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada
 Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
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 2) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
 pemahaman, dan pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
 hari.
 3) Pencegahan, yaitu mencegah hal-hal negatif dari lingkungan atau
 budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan
 menuju manusia Indonesia seutuhnya.
 4) Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan
 keimanan dan akhlaq.
 c. Tujuan Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 1) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan akan hal-
 hal yang harus diimani sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah
 lakunya sehari-hari.
 2) Siswa memiliki pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang kuat
 untuk mengamalkan akhlaq yang baik dan menjauhi akhlaq yang
 buruk, baik dalam hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri,
 dengan sesama manusia, maupun dengan alam lingkungannya.
 3) Siswa memperoleh bekal tentang aqidah dan akhlaq untuk
 melanjutkan pelajaran ke jenjang pendidikan menengah.
 d. Ruang Lingkup Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 Secara garis besar, materi pokok pada mata pelajaran Aqidah
 Akhlaq adalah sebagai berikut:
 1) Hubungan vertikal antara manusia dengan Khaliqnya (Allah SWT)
 mencakup segi aqidah, meliputi: iman kepada Allah, Malaikat-
 malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, Hari Kiamat, serta
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 Qadla dan Qadar. Firman Allah SWT yang berkaitan tentang
 Hubungan vertikal antara manusia dengan Khaliqnya (Allah SWT)
 diantaranya QS. Ar Rum: 30.
 Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepadaagama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telahmenciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak adapeubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus;tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.
 2) Hubungan horizontal antara manusia dengan manusia, meliputi:
 akhlaq dalam pergaulan hidup sesama manusia, kewajiban
 membiasakan akhlaq yang baik terhadap diri sendiri dan orang lain,
 serta menjauhi akhlaq yang buruk. Salah satu ayat tentang akhlak
 terhadap manusia antara lain terdapat dalam QS. Al Ahzab: 70.
 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamukepada Allah dan Katakanlah perkataan yang benar”.
 Manusia lahir ke dunia itu dalam keadaan suci. Dan orang
 yang ada di sekelilingnyalah yang menjadikan ia menjadi baik atau
 buruk. Hal ini sebagaimana hadis sebagai berikut:
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 كل مولود يولد على الفطرة فأبواه قال النيب صلى اهللا عليه و سلميهودانه أو ينصراه أو ميجسانه كمثل البهيمة تنتج البهيمة هل ترى
 فيها جدعاء
 Artinya: “Bersabda Nabi Saw setiap bayi yang dilahirkan dalamkeadaan suci maka orang tuanyalah yangmempengaruhinya menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusisebagaimana ia tumbuh dan berkembang sampai jadikakek-kakek”.
 3) Hubungan manusia dengan lingkungan, meliputi: akhlaq manusia
 terhadap alam lingkungan, baik lingkungan dalam arti luas maupun
 makhluk hidup selain manusia yaitu binatang dan tumbuh-tumbuhan.
 Hal tersebut sebagaimana terdapat dalam QS. Al Qashash: 77.
 Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allahkepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlahkamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawidan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimanaAllah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamuberbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allahtidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”.
 e. Karakteristik Pembelajaran Aqidah Akhlaq:
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 1) Pembentukan keyakinan atau keimanan yang benar dan kokoh pada
 diri siswa terhadap Allah, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-
 Nya,Rasul-rasul-Nya, Hari Kiamat, serta Qadla dan Qadar, yang
 kemudian diwujudkan dalam bentuk sikap dan perbuatan dalam
 kehidupan nyatasehari-hari.
 2) Proses pembentukannya dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu:
 a) Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap aqidah yang benar
 (rukun iman), serta mana akhlaq yang baik dan yang buruk
 terhadap diri sendiri, orang lain, dan alam lingkungan yang bersifat
 pelestarian alam, hewan, dan tumbuh-tumbuhan sebagai kebutuhan
 hidup manusia.
 b) Penghayatan siswa terhadap aqidah yang benar (rukun iman), serta
 kemauan yang kuat dari siswa untuk mewujudkan dalam sikap dan
 tingkah lakunya sehari -hari.
 c) Kemauan yang kuat (motivasi iman) dari siswa untuk
 membiasakan diri dalam mengamalkan akhlaq yang baik dan
 meninggalkan akhlaq yang buruk, baik dalam hubungannya dengan
 Allah, dirinya sendiri, sesama manusia, maupun dengan lingkungan
 sehingga menjadi manusia yang berakhlaq mulia dalam kehidupan
 pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
 f. Komponen Kurikulum Aqidah Ahlak
 Salah satu fungsi kurikulum ialah sebagai akar untuk mencapai
 tujuan pendidikan. Kurikulum pada dasarnya memiliki komponen-
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 komponen penunjang yang saling berkaitan dan berintegrasi satu sama
 lainnya dalam rangka mencapai tujuan tersebut.
 Subandijah (1993: 93) mengatakan bahwa ada lima komponen
 kurikulum yaitu:
 1) Komponen Tujuan
 Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
 keseluruhan yang mencakup tiga dimensi yaitu dimensi pengetahuan,
 sikap, dan psikomotorik. Tujuan dapat mempengaruhi keberhasilan
 dan kesuksesan sebuah sekolah dalam pembelajarannya. Secara
 hirarkis, tujuan pendidikan yang dikembangkan oleh sekolah-sekolah
 dari yang paling tinggi hingga paling rendah dapat diurutkan dan
 dapat dirumuskan dalam beberapa bahasan sebagai berikut;
 a) Tingkat pendidikan nasional
 b) Tingkat institusional, tujuan kelembagaan
 c) Tujuan kurikuler (tujuan mata pelajaran atau bidang studi)
 d) Tujuan instruksional (tujuan pembelajaran) yang terdiri dari;
 Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) dan Tujuan Pembelajaran
 Khusus (TPK)
 Tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam Undang-
 Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan
 Nasional, tujuan pendidikan nasional yang berbunyi;
 “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman danbertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
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 Tujuan pendidikan di atas pada dasarnya ialah untuk
 membentuk peserta didik untuk menjadi manusia seutuhnya (insan
 kamil) yang mempunyai ilmu pengetahuan dan teknologi serta
 beriman dan bertakwa atau dalam istilah orde baru yaitu Pancasila.
 Tujuan tesebut mempunyai tujuan yang komprehensip. Hal ini
 mempunyai kesamaan dengan tujuan pendidikan Islam sebagaimana
 yang difirmankan Allah dalam Surat Al-Qoshosh ayat 77 (dalam
 Kementerian Agama RI, 2012: 623) yang berbunyi:
 Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allahkepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlahkamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawidan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimanaAllah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamuberbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allahtidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan (QS.Al-Qoshosh: 77).
 Insan kamil yang dimaksud adalah manusia yang bercirikan;
 Pertama, manusia yang seimbang, memiliki keterpaduan, dua dimensi
 kepribadian. Kedua, manusia seimbang yang memiliki keseimbangan
 dalam kualitas fikir, zikir, dan amal sholeh.
 Muhammad Munir menjelaskan tujuan Aqidah Ahlak adalah;
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 1) Tercapainya manusia seutuhnya, karena Islam itu adalah agama
 yang sempurna sesuai dengan firman Allah SWT (dalam
 Kementerian Agama RI, 2012: 157).
 ...
 ...Artinya: “... Pada hari Ini Telah Kusempurnakan untuk kamu
 agamamu, dan Telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan Telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat, merupakantujuan yang seimbang, seperti disebutkan dalam firmanAllah SWT (QS. Al-Maidah: 3).
 2) Tercapainya kebahagiaan dunia dan akhirat merupakan tujuan yang
 seimbang, seperti disebutkan dalam firman Allah SWT (dalam
 Kementerian Agama RI, 2012: 49);
 Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "YaTuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dankebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksaneraka (Al-Baqarah: 201).
 3) Menumbuhkan kesadaran manusia mengabdi, dan takut kepada-
 Nya sesuai dengan firman Allah SWT (dalam Kementerian Agama
 RI, 2012: 862).
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 Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkansupaya mereka mengabdi kepada-Ku (QS.Adz-Dzariyat:56).
 2) Komponen Isi Kurikulum
 Fuaduddin mengemukakan beberapa kriteria yang digunakan
 untuk menyusun materi kurikulum, sebagai berikut:
 a) Continuity (kesinambungan)
 b) Sequences (urutan)
 c) Integration (keterpaduan)
 d) Flexibility (keluwesan atau kelenturan) (Fuaduddin, 1992: 92).
 Banyak kegiatan yang diprogramkan untuk mencapai tujuan
 pendidikan yang telah ditetapkan. Disusun sedemikian rupa sesuai
 dengan Scope dan Scuece-nya. Isi atau materi tersebut biasanya
 berupa materi mata pelajaran, seperti Aqidah Ahlak, yang meliputi
 Hadits, Fiqh, Tarikh, Bahasa Arab dan lain sebagainya.
 3) Komponen Media atau Sarana Prasarana
 Media merupakan perantara untuk menjelaskan isi kurikulum
 apa yang lebih mudah dipahami oleh peserta didik baik media tersebut
 didesain atau digunakan kesemuanya, diharapkan dapat
 mempermudah proses belajar. Oleh karena itu pemanfaatan dan
 pemakaian media dalam pembelajaran secara tepat terhadap pokok
 bahasan yang disajikan kepada peserta didik untuk menanggapi,
 memahami isi sajian guru dalam kegiatan belajar mengajar.
 4) Komponen Strategi

Page 35
                        
                        

45
 Strategi menuju pada pendekatan, metode serta peralatan
 mengajar yang digunakan dalam pengajaran. Pada hakikatnya strategi
 pengajaran tidak hanya terbatas pada hal itu saja, tetapi menyangkut
 berbagai macam yang diusahakan oleh guru dalam membelajarkan
 siswa tersebut. Dengan kata lain mengatur seluruh komponen, baik
 pokok maupun penunjang dalam sistem pengajaran.
 5) Komponen Proses Belajar Mengajar
 Komponen proses belajar mengajar yaitu sebagai bahan yang
 diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Perencanaan kurikulum
 ini biasanya menggunakan pertimbangan ahli. Komponen ini sangat
 penting dalam sistem pengajaran. Oleh karena itu dalam proses belajar
 mengajar guru dituntut untuk menciptakan suasana belajar yang
 kondusif, sehingga memungkinkan dan mendorong peserta didik
 untuk secara dewasa mengembangkan kreatifitas melalui bantuan
 guru.
 3. Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 a. Perencanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 Menurut William H. Newman, perencanaan adalah menentukan
 apa yang akan dilakukan. Pada hakikatnya bila suatu kegiatan
 direncanakan terlebih dahulu maka tujuan dari kegiatan tersebut akan
 lebih terarah dan lebih berhasil. Itulah sebabnya seorang guru harus
 memiliki kemampuan dalam merencanakan pembelajaran. Proses belajar
 mengajar perlu direncanakan agar pembelajaran berlangsung dengan baik
 dan mencapai hasil yang diharapkan. Perencanaan program belajar
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 mengajar memperkirakan mengenai tindakan yang akan dilakukan pada
 saat melaksanakan pembelajaran.
 Perencanaan pembelajaran Aqidah Akhlaq meliputi:
 1) Program Tahunan
 Program Tahunan adalah rencana kegiatan yang akan
 dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam
 jangka waktu satu tahun (satu tahun ajaran) yang di dalamnya harus
 memuat Identitas Pelajaran, Kompetensi Dasar, Materi Pokok dan
 Alokasi Waktu.
 2) Program Semester
 Program Semester adalah rencana kegiatan yang akan
 dilakukan, disampaikan kepada siswa dan dikerjakan oleh guru dalam
 jangka waktu satu semester dan merupakan penjabaran dari program
 tahunan yang telah dibuat sebelumnya. Didalamnya harus memuat,
 antara lain: Identitas Pelajaran, Kompetensi Dasar, Alokasi Waktu,
 Bulan dan Pekan pelaksanaan.
 3) Silabus
 Silabus dapat didefinisikan sebagai garis besar, ringkasan,
 ikhtisar, atau pokok -pokok isi atau materi pelajaran. Pengertian
 silabus yang dikeluarkan oleh Depdiknas adalah “bentuk
 pengembangan dan penjabaran kurikulum menjadi rencana
 pembelajaran atau susunan materi pembelajaran yang teratur pada
 mata pelajaran tertentu pada kelas/semes ter tertentu”. Istilah silabus
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 juga digunakan untuk pengembangan kurikulum berupa penjabaran
 lebih lanjut dari kompetensi inti dan kompetensi dasar yang ingin
 dicapai serta uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka
 mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar.
 Silabus dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan
 Standar Isi (SI) dan Kompetensi Inti. Dalam pelaksanaannya,
 pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri
 atau berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa
 sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) atau
 Pusat Kegiatan Guru (PKG) dan Dinas Pendidikan. Pengembangan
 silabus disusun dibawah supervisi dinas kabupaten/kota yang
 bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD dan SMP, dinas
 provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SMA
 dan SMK, dan departemen yang menangani urusan pemerintahan di
 bidang agama untuk MI, MTs, MA, MAK.
 Secara umum proses pengembangan silabus terdiri atas enam
 langkah utama, yaitu: penulisan identitas mata pelajaran, penetapan
 kompetensi inti, penentuan kompetensi dasar, penentuan materi pokok
 dan uraiannya, penentuan strategi pembelajaran (tatap muka dan
 pengalaman belajar), penentuan alokasi belajar, dan penentuan sumber
 bahan. Kompetensi Inti dan kompetensi dasar (KD) sudah disiapkan
 secara nasional. Oleh karena itu tugas guru adalah mengembangkan
 setiap kompetensi dasar tersebut, dengan jalan menentukan materi
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 pokok beserta uraiannya, strategi pembelajaran, alokasi waktu, dan
 sumber bahan.
 4) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
 Tahap pertama dalam pembelajaran yaitu perencanaan
 pembelajaran yang diwujudkan dengan kegiatan penyusunan rencana
 pelaksanaan pembelajaran (RPP).
 RPP merupakan rencana pembelajaran yang dikembangkan
 secara rinci mengacu pada silabus, buku teks pelajaran, dan buku
 panduan guru. RPP mencakup: (1) identitas sekolah/ madrasah, mata
 pelajaran, dan kelas/semester; (2) alokasi waktu; (3) KI, KD, indikator
 pencapaian kompetensi; (4) materi pelajaran; (5) kegiatan
 pembelajaran; (6) penilaian; dan (7) media/alat, bahan, dan sumber
 belajar (Lamp. Permendikbud. No. 103 Tahun 2014 tentang
 Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm.
 6).
 Setiap guru di setiap satuan pendidikan berkewajiban
 menyusun RPP untuk kelas dimana guru tersebut mengajar (guru
 kelas) di SD/MI dan untuk guru mata pelajaran yang diampunya untuk
 guru SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK. Pengembangan RPP
 dilakukan sebelum awal semester atau awal tahun pelajaran dimulai,
 namun perlu diperbarui sebelum pembelajaran dilaksanakan.
 Rencana Pelaksanan Pembelajaran atau yang dikenal dengan
 istilah RPP merupakan suatu bentuk perencanaan pembelajaran yang
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 akan dilaksanakan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran
 (Fadlillah, 2014: 143).
 Dalam rangka mengimplementasikan program pembelajaran
 yang sudah dituangkan didalam silabus, guru harus menyusun
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP merupakan pegangan
 bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk setiap kompetensi
 dasar. Oleh karena itu, apa yang tertuang didalam RPP memuat hal-
 hal yang langsung berkaitan dengan aktivitas pembelajaran dalam
 upaya pencapaian penguasaan suatu kompetensi dasar. Setiap guru
 pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan
 Pembelajaran secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
 berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
 memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
 ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
 dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis peserta
 didik.
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada hakikatnya
 merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan atau
 memproyeksikan hal-hal yang akan dilakukan dalam pembelajaran.
 Oleh karena itu, RPP perlu dikembangkan untuk mengkoordinasikan
 komponen-komponen pembelajaran, meliputi kompetensi dasar yang
 berfungsi mengembangkan potensi siswa, materi standar yang
 berfungsi memberi makna terhadap kompetensi dasar, indikator hasil
 belajar yang berfungsi menunjukkan keberhasilan pembentukan
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 kompetensi siswa, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran,
 langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar, dan
 penilaian. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun untuk setiap
 kompetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
 atau lebih. Guru merancang penggalan Rencana Pelaksanaan
 Pembelajaran untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan
 penjadwalan di satuan pendidikan.
 a) Prinsip Penyusunan RPP
 Adapun prinsip-prinsip penyusunan RPP (dalam Lamp.
 Permendikbud. No. 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada
 Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 7-8) sebagai
 berikut:
 (1) Setiap RPP harus secara utuh memuat kompetensi dasar sikap
 spritual (KD dari K-1), sosial (KD dari KI-2), pengetahuan
 (KD dari KI-3) dan keterampilan (KD dari KI-4).
 (2) Satu RPP dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau
 lebih.
 (3) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik
 RPP disusun dengan memperhatikan kemampuan awal, tingkat
 intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, potensi, kemampuan
 sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecemapatan
 belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan atau
 lingkungan peserta didik.
 (4) Berpusat pada peserta didik
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 Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta
 didik untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif,
 inspirasi, kemandirian, dan semangat belajar, menggunakan
 pendekatan saintifik meliputi mengamati, menanya,
 mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan.
 (5) Berbasis konteks
 Proses pembelajaran yang menjadikan lingkungan sekitarnya
 sebagai sumber belajar.
 (6) Berorientasi kekinian
 Pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan ilmu
 pengetahuan dan teknologi, dan nilai-nilai kehidupan masa
 kini.
 (7) Mengembangkan kemandirian belajar
 Pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar
 secara mandiri.
 (8) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut pembelajaran
 RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik
 positif, penguatan, pengayaan, dan remedi.
 (9) Memiliki keterkaitan dan keterpaduan antarkompetensi dan/
 atau antarmuatan
 RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan
 keterpaduan antara KI, KD, indikator pencapaian kompetensi,
 materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, dan
 sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar. RPP
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 disusun dengan mengakomodasikan pembelajaran tematik,
 keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan
 keragaman budaya.
 (10)Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
 RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi
 informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan
 efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
 b) Langkah Penyusunan RPP
 (1) Pengkajian silabus meliputi: (1) KI dan KD; (2) materi
 pembelajaran; (3) proses pembelajaran; (4) penilaian
 pembelajaran; (5) alokasi waktu; dan (6) sumber belajar;
 (2) Perumusan indikator pencapaian KD pada K-1, K-2, K-3, K-4;
 (3) Materi pembelajaran dapat berasal dari buku teks pelajaran dan
 buku panduan guru, sumber belajar lain berupa muatan lokal,
 materi kekinian, konteks pembelajaran dari lingkungan sekitar
 yang dikelompokkan menjadi materi untuk pembelajaran
 reguler, pengayaan, dan remedial.
 (4) Penjabaran kegiatan pembelajaran yang ada pada silabus
 dalam bentuk yang lebih operasional berupa pendekatan
 saintifik disesuaikan dengan kondisi peserta didik dan satuan
 pendidikan termasuk penggunaan media, alat, bahan, dan
 sumber belajar.
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 (5) Penentuan alokasi waktu untuk setiap pertemuan berdasarkan
 alokasi waktu pada silabus, selanjutnya dibagi ke dalam
 kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup;
 (6) Pengembangan penilaian pembelajaran dengan cara
 menentukan lingkup, teknik, dan instrumen penilaian, serta
 membuat pedoman penskoran;
 (7) Menentukan strategi pembelajaran remedial segera dilakukan
 setelah penilaian; dan
 (8) Menentukan media, alat, bahan dan sumber belajar disesuiakan
 dengan yang telah diterapkan dalam langkah penjabaran dalam
 proses pembelajaran.
 b. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Dalam tahap ini, guru harus aktif
 menciptakan dan menumbuhkan kegiatan belajar sesuai dengan rencana
 yang telah disusun. Disamping pe ngetahuan teori belajar mengajar dan
 pengetahuan tentang siswa, diperlukan pula kemahiran dan keterampilan
 teknik belajar, misalnya prinsip mengajar, penggunaan alat bantu
 pengajaran, penggunaan metode mengajar, dan keterampilan menilai
 hasil belajar siswa.
 Pelaksanaan pembelajaran Aqidah Akhlaq meliputi tiga kegiatan,
 yaitu:
 1) Kegiatan Pendahuluan
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 Didalam kegiatan pendahuluan, guru melakukan kegiatan
 membuka pelajaran. Menurut Abimanyu, membuka pelajaran adalah
 kegiatan yang dilakukan guru untuk menciptakan kondisi atau suasana
 siap mental dan menimbulkan perhatian siswa terfokus pada hal -hal
 yang akan dipelajari. Membuka pelajaran merupakan kegiatan awal
 yang dilakukan guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk
 mengkondisikan siswa agar perhatian dan moti vasinya tumbuh
 sehingga baik secara fisik maupun psikis memiliki kesiapan untuk
 melakukan kegiatan pembelajaran, dengan begitu perhatian siswa
 akan terpusat pada apa yang dipelajarinya.
 Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
 Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
 yang dilakukan guru dalam kegiatan pendahuluan adalah:
 a) Menyiapkan siswa secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
 pembelajaran.
 b) Melakukan apersepsi, yaitu mengaitkan pengetahuan sebelumnya
 dengan materi yang akan dipelajari.
 c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
 dicapai.
 d) Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
 sesuai dengan silabus dan RPP.
 Adapun kegiatan pendahuluan (Lamp. Permendikbud. No. 103
 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
 Pendidikan Menengah, hlm. 10), guru;
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 a) mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan;
 b) mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan
 dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang
 akan dipelajari dan dikembangkan;
 c) menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
 dakan kehidupan sehari-hari;
 d) menyampaikan garis besar cakupan materi dan kegiatan yang akan
 dilakukan; dan
 e) menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang akan digunakan.
 Tujuan dari kegiatan membuka pelajaran ini antara lain:
 a) Timbulnya perhatian dan motivasi siswa untuk menghadapi tugas-
 tugas pembelajaran yang akan dikerjakan.
 b) Siswa mengetahui batas-batas tugas yang akan dikerjakan.
 c) Siswa mempunyai gambaran yang jelas tentang pendekatan-
 pendekatan yang mungkin diambil dalam mempelajari bagian-
 bagian dari mata pelajaran.
 d) Siswa mengetahui hubungan antara pengalaman yang telah
 dikuasai dengan hal-hal baru yang akan dipelajari.
 e) Siswa dapat menghubungkan fakta-fakta, keterampilan-
 keterampilan atau konsep-konsep yang tercantum dalam suatu
 peristiwa.
 f) Siswa dapat mengetahui keberhasilannya dalam mempelajari
 pelajaran itu.
 2) Kegiatan Inti
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 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai
 kompetensi, yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
 menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
 berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
 prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
 perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
 Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang
 disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran dan peserta didik.
 Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan proses mengamati,
 menanya, mengumpulkan informasi/ mencoba, menalar/
 mengasosiasi, dan mengomunikasikan.
 Dalam setiap kegiatan guru harus memperhatikan
 perkembangan sikap peserta didik pada kompetensi dasar dari K-1 dan
 K-2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja sama,
 toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat orang lain yang
 tercantum dalam silabus dan RPP (Lamp. Permendikbud. No. 103
 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
 Pendidikan Menengah, hlm. 10).
 Tugas guru yang utama adalah mengajar. Mengajar merupakan
 proses penyampaian ilmu pengetahuan kepada siswa (transfer
 knowledge). Disini guru dituntut untuk mampu menjelaskan materi
 pelajaran ke pada siswa secara professional. Dalam pelaksanaannya,
 guru dapat menggunakan metode pembelajaran, media pembelajaran
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 dan sumber -sumber belajar yang relevan dengan tujuan pembelajaran
 yang akan dicapai.
 a) Pengelolaan Kelas
 Menurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain (2013:
 173) pengelolaan kelas adalah keterampilan guru untuk
 menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal
 sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan.
 Guru perlu menciptakan suasana kelas yang dapat menunjang
 kegiatan belajar yang efektif. Adapun tujuan pengelolaan kelas
 adalah agar setiap siswa di kelas dapat bekerja dengan tertib,
 sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara efektif dan efisien.
 Mengelola kelas meliputi dua kegiatan, yaitu:
 (1) Mengatur tata ruang kelas, misalnya mengatur meja dan
 tempat duduk, menempatkan papan tulis dan sebagainya.
 (2) Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, dalam arti
 guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku
 siswa agar tidak merusak suasana kelas. Seperti: menunjukkan
 sikap tanggap, memberikan perhatian, memusatkan perhatian
 kelompok, memberikan petunjuk yang jelas, menegur bila
 siswa melakukan tindakan menyimpang, penghentian perilaku
 siswa yang memindahkan perhatian kelas, m emberi
 penguatan, memberikan hadiah bagi siswa yang tepat waktu
 dalam menyelesaikan tugas.
 b) Penggunaan Metode Belajar
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 Metode belajar merupakan salah satu cara yang
 dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa
 pada saat berlangsungnya pembelajaran. Oleh karena itu peranan
 metode belajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar
 mengajar. Dengan metode belajar diharapkan tumbuh berbagai
 kegiatan belajar siswa, sehubungan dengan kegiatan mengajar
 guru. Dengan kata lain, terciptalah interaksi edukatif. Dalam
 interaksi ini, guru berperan sebagai penggerak atau pembimbing,
 sedangkan siswa berperan sebagai penerima atau dibimbing. Guru
 diharapkan mampu memilih dan menggunakan metode
 pembelajaran sesuai dengan materi yang disampaikan. Menurut
 Nana Sudjana dalam praktek mengajar, metode yang baik
 digunakan adalah metode mengajar yang bervariasi atau kombinasi
 dari beberapa metode mengajar. Memvariasikan penggunaan
 metode pembelajaran di dalam kelas dimaksudkan untuk
 menjembatani kebutuhan siswa dan menghindari terjadinya
 kejenuhan yang dialami siswa. Pada pembelajaran Aqidah Akhlaq
 untuk meningkatkan keberhasilan pada siswa maka penerapan
 pembelajaran dapat digunakan berbagai pendekatan dengan
 memilih pendekatan yang terbaik dan saling mengaitkannya satu
 sama lain agar menimbulkan hasil yang optimal. Pendekatan-
 pendekatan yang dimaksud antara lain sebagai berikut:
 (1) Pendekatan Penanaman Nilai (Inculcation Approach)
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 Pendekatan ini mengusahakan agar siswa mengenal dan
 menerima nilai sebagai milik mereka dan bertanggung jawab
 atas keputusan yang diambilnya melalui tahapan: mengenal
 pilihan, menilai pilihan, menentukan pendirian, dan
 menerapkan nilai sesuai dengan keyakinan diri. Cara yang
 digunakan pada pendekatan ini antara lain: keteladanan,
 penguatan positif dan negatif, simulasi, dan bermain peran.
 (2) Pendekatan Perkembangan Moral Pengetahuan (Cognitive
 Moral Development Approach)
 Pendekatan ini menekankan pada berbagai tingkatan
 dari pemikiran moral. Guru dapat mengarahkan siswa dalam
 menerapkan proses pemikiran moral melalui diskusi masalah
 moral sehingga siswa dapat membuat keputusan tentang
 pendapat moralnya. Mereka akan menggambarkan tingkat
 yang lebih tinggi dalam pemikiran moral, yaitu takut hukuman,
 melayani kehendak sendiri, menuruti peranan yang diharapkan,
 menuruti dan menaati otoritas, berbuat untuk kebaikan yang
 banyak, dan bertindak sesuai dengan prinsip -prinsip etika
 yang universal. Cara yang dapat digunakan dalam penerapan
 pembelajaran dengan pendekatan ini antara lain: melakukan
 diskusi kelompok dengan topik dilema moral, baik yang
 factual maupun yang abstrak.
 (3) Pendekatan Analisis Nilai (Value Analysis Approach)
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 Pendekatan ini menekankan agar siswa dapat
 menggunakan kemampuan berfikir logis dan ilmiah dalam
 menganalisis masalah sosial yang berhubungan dengan nilai
 tertentu, selain itu siswa dalam menggunakan proses berfikir
 rasional dan analisis dapat menghubungkan dan merumuskan
 konsep tentang nilai mereka sendiri. Cara yang dapat
 digunakan dalam pendekatan ini antara lain: diskusi terarah
 yang menuntut argumentasi, penegasan bukti, penegasan
 prinsip, analisis terhadap kasus, debat, dan penelitian.
 (4) Pendekatan Klarifikasi Nilai (Values Clarification Approach)
 Pendekatan ini bertujuan untuk menumbuhkan
 kesadaran dan pengembangan kemampuan siswa untuk
 mengidentifikasi nilai-nilai mereka sendiri dan nilai-nilai orang
 lain. Selain itu, pendekatan ini juga membantu siswa untuk
 mampu mengkomunikasikan secara jujur dan terbuka tentang
 nilai-nilai mereka sendiri kepada orang lain dan membantu
 siswa dalam menggunakan kemampuan berfikir rasional dan
 emosional dalam menilai perasaan, nilai, dan tingkah laku
 mereka sendiri, aktivitas yang mengembangkan sensitivitas,
 kegiatan diluar kelas, dan diskusi kelompok.
 (5) Pendekatan Pembelajaran Berbuat (Action Learning Approach)
 Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan
 kemampuan siswa, seperti pada pendekatan analisis dan
 klarifikasi nilai. Selain itu, pendekatan ini dimaksudkan untuk

Page 51
                        
                        

61
 mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan
 kegiatan sosial serta mendorong siswa untuk melihat diri
 sendiri sebagai makhluk yang senantiasa berinteraksi dalam
 kehidupan bermasyarakat. Cara yang dapat digunakan dalam
 pendekatan ini selain cara -cara seperti pada pendekatan
 analisis dan klarifikasi nilai, juga metode proyek/kegiatan di
 sekolah, hubungan antar pribadi, praktik hidup bermasyarakat,
 dan berorganisasi.
 Agar pembelajaran Aqidah Akhlaq yang disampaikan oleh
 guru dapat diamalkan siswa dalam kehidupan sehari-hari dapat
 dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
 (1) Keteladanan atau Contoh
 Maksud kegiatan pemberian contoh atau teladan disini
 adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru, kepala
 sekolah, dan staf administrasi di sekolah yang dapat dijadikan
 model bagi siswa. dalam hal ini, guru berperan langsung
 sebagai contoh bagi siswa. Segala sikap dan tingkah laku guru
 baik disekolah, dirumah, maupun di masyarakat hendaknya
 selalu menunjukkan sikap dan tingkah laku yang baik.
 (2) Kegiatan Spontan
 Maksud kegiatan spontan di sini adalah kegiatan yang
 dilaksanakan secara spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini
 biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui adanya sikap
 atau perilaku siswa yang kurang baik. Secara spontan guru
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 memberikan pengertian bahwa perilaku siswa tersebut kurang
 baik kemudian memberi tahu bagaimana perilaku yang baik.
 Kegiatan spontanitas tidak hanya berkaitan dengan perilaku
 siswa yang negatif, tetapi pada perilaku yang positif juga perlu
 ditanggapi oleh guru. Hasil ini dilakukan sebagai pungutan
 bahwa sikap atau perilaku tersebut sudah baik dan perlu
 dipertahankan sehingga dapat dijadikan teladan bagi teman-
 teman.
 (3) Teguran
 Guru perlu menegur siswa yang melakukan perilaku
 buruk dan mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai
 yang baik sehingga guru dapat membantu mengubah tingkah
 laku siswa menjadi lebih baik.
 (4) Pengkondisian Lingkungan
 Suasana sekolah perlu dikondisikan sedemikian rupa,
 dengan penyediaan sarana fisik. Contohnya, dengan
 penyediaan tempat sampah, jam dinding, slogan-slogan
 mengenai kepribadian terpuji yang mudah dibaca oleh siswa,
 aturan tata tertib sekolah yang ditempelkan pada tempat yang
 strategis sehingga setiap siswa mudah membacanya.
 (5) Kegiatan Rutin
 Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan
 siswa secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. Contoh
 kegiatan ini adalah berbaris ruang masuk kelas.

Page 53
                        
                        

63
 c) Penggunaan Media dan Sumber Belajar
 Media pembelajaran adalah alat atau wahana yang
 digunakan guru dalam proses pembelajaran untuk membantu
 penyampaian materi pembelajaran. Media merupakan segala
 sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan materi
 pembelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
 kemampuan siswa sehingga dapat mendorong proses pembelajaran.
 Dalam kegiatan pembelajaran perlu adanya penggunaan media
 pembelajaran yang bervariasi. Tanpa media yang bervariasi maka
 pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak akan berjalan dengan
 efektif. Media pembelajaran harus dijadikan sebagai bagian integral
 dengan komponen pembelajaran lainnya, dalam arti tidak berdiri
 sendiri tetapi saling berhubungan dengan komponen lainnya dalam
 rangka menciptakan situasi belajar yang bermakna.
 Penggunaan media dalam pelaksanaan pembelajaran dapat
 divariasikan kedalam penggunaan media visual, media audio, dan
 media audio-visual.
 (1) Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat dengan
 menggunakan indra penglihatan. Contohnya: gambar, peta,
 sketsa, poster, grafik, diagram.
 (2) Media audio adalah media yang mengandung pesan dalam
 bentuk auditif (hanya bisa didengar) yang dapat merangsang
 pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk
 mempelajari bahan ajar. Contoh: tape recorder, radio.
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 (3) Media audio-visual adalah kombinasi dari media audio dan
 media visual. Media yang bisa dilihat dan didengar. Media
 audio-visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada
 siswa semakin lengkap dan optimal. Contoh: proyektor, slide,
 video/film, dan televisi.
 Sedangkan sumber belajar adalah buku pedoman.
 Kemampuan menguasai sumber belajar disamping mengerti dan
 memahami buku teks, seorang guru juga harus berusaha mencari
 dan membaca buku-buku atau sumber-sumber lain yang relevan
 guna meningkatkan kemampuan pendalaman materi dan pengayaan
 dalam proses pembelajaran.
 3) Kegiatan Penutup
 Kegiatan penutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan
 oleh guru untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini
 dimaksudkan untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang apa
 yang telah dipelajari oleh siswa, mengetahui tingkat pencapaian siswa
 dan tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran.
 Menurut Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar
 Proses Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah menjelaskan bahwa
 yang dilakukan guru dalam kegiatan penutup adalah:
 a) Bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman/kesimpulan
 pelajaran.
 b) Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
 dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.

Page 55
                        
                        

65
 c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
 d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pelajaran
 remedial, program pengayaan, pemberian tugas, baik tugas
 individual maupun kelompok.
 e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
 Adapun kegiatan penutup (dalam (Lamp. Permendikbud. No.
 103 Tahun 2014 tentang Pembelajaran pada Pendidikan Dasar dan
 Pendidikan Menengah, hlm. 10) terdiri atas:
 a) Kegiatan guru bersama peserta didik yaitu: (a) membuat
 rangkuman/ simpulan pelajaran; (b) melakukan refleksi terhadap
 kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan (c) memberikan umpan
 balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; dan
 b) Kegiatan guru yaitu: (a) melakukan penilain; (b) merencanakan
 kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program
 pengayaan, layanan konseling dan/ atau memberikan tugas baik
 tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar
 peserta didik; dan (c) menyampaikan rencana pembelajaran pada
 pertemaun berikutnya.
 c. Penilaian Pembelajaran Aqidah Akhlaq
 1) Pengertian Penilaian
 Penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah proses
 pengumpulan informasi/ bukti tentang capaian pembelajaran peserta
 didik dalam kompetensi sikap spiritual dan sikap sosial, kompetensi
 pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang dilakukan secara
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 terencana dan sistematis, selama dan setelah proses pembelajaran
 (Lamp. Permendikbud. No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
 Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,
 hlm. 3).
 Gronlund & Linn (dalam Kusaeri, 2014: 16) menyatakan
 bahwa:
 “Penilaian adalah suatu proses yang sistematis dan mencakupkegiatan mengumpulkan, menganalisis, sertamenginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapajauh seorang atau sekelompok siswa mencapai tujuan yangtelah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, siakp maupun,keterampilan”
 Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan
 informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar. Selain
 melakukan perencanaan dan proses pembelajaran, guru juga
 melakukan penilaian hasil pembelajaran sebagai upaya terlaksananya
 proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Penilaian dilakukan oleh
 guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
 kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan
 laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses
 pembelajaran.
 Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematis, dan
 terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis
 atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil
 karya berupa tugas, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil
 pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan
 Panduan Penilaian Kelompok Mata Pelajaran.
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 Melaksanakan penilaian proses belajar mengajar merupakan
 bagian dari tugas guru yang dilaksanakan setelah kegiatan
 pembelajaran berlangsung dengan tujuan mengetahui tingkat
 keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, dengan
 begitu guru dapat mengupayakan tindak lanjut dari hasil belajar siswa.
 2) Fungsi Penilaian Pembelajaran
 Fungsi penilaian pembelajaran adalah mengukur pembentukan
 kompetensi dan menentukan tindakan yang harus dilakukan apabila
 kompetensi inti belum tercapai. Penilaian bukan hanya untuk
 menentukan kemajuan belajar siswa, tetapi sangat luas.
 Fungsi penilaian menurut Conbrach (1954) dalam Oemar
 Hamalik (2012: 204) sebagai berikut:
 a) Penilaian membantu siswa merealisasikan dirinya untuk mengubah
 atau mengembangkan perilakunya.
 b) Penilaian membantu siswa mendapat kepuasan atas apa yang telah
 dikerjakannya.
 c) Penilaian membantu guru untuk menetapkan apakah metode
 mengajar yang digunakan telah memadai.
 d) Penilaian membantu guru membuat pertimbangan administrasi.
 Penilaian hasil belajar oleh pendidik memiliki fungsi untuk
 memantau kemajuan belajar, memantau hasil belajar, dan mendeteksi
 kebutuhan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
 berkesinambungan.
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 Berdasarkan fungsinya, penilaian hasil belajar oleh pendidik
 meliputi:
 a) Formatif yaitu memperbaiki kekurangan hasil belajar peserta didik
 dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada setiap kegiatan
 penilaian selama proses pembelajaran dalam satu semester, sesuai
 dengan prinsip Kurikulum 2013 agar peserta didik tau, mampu dan
 mau.
 b) Sumatif yaitu menentukan keberhasilan belajar peserta didik pada
 akhir suatu semester, satu tahun pembelajaran, atau masa
 pendidikan di satuan pendidikan. Hasil dari penentuan keberhasilan
 ini digunakan untuk menentukan nilai rapor, kenaikan kelas dan
 keberhasilan belajar satuan pendidikan seorang peserta didik
 (Lamp. Permendikbud. No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian
 Hasil Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
 Menengah, hlm. 4).
 3) Tujuan Penilaian Pembelajaran
 Menurut Oemar Hamalik (2012: 204-205) tujuan penilaian ada
 empat, yaitu:
 a) Memberikan informasi tentang kemajuan individu siswa dalam
 rangka mencapai tujuan-tujuan belajar sehubungan dengan kegiatan
 belajar yang telah dilakukan.
 b) Memberikan informasi yang dapat digunakan untuk membina
 kegiatan-kegiatan belajar lebih lanjut.
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 c) Memberikan informasi yang dapat digunakan oleh guru dan oleh
 siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, menetapkan
 kesulitan-kesulitannya dan untuk melaksanakan kegiatan remedial.
 d) Mendorong motivasi belajar siswa dengan cara mereka mengenal
 kemajuan sendiri dan merangsangnya untuk melakukan usaha
 perbaikan.
 e) Memberikan informasi tentang semua aspek kemajuan setiap siswa,
 dan pada gilirannya guru dapat membantu pertumbuhannya secara
 efektif menjadi anggota masyarakat dan pribadi yang bulat.
 Adapun tujuan penilaian (dalam Lamp. Permendikbud. No.
 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada
 Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 4) sebagai berikut:
 a) Mengetahui tingkat penguasaan kompetensi dalam sikap
 pengetahuan, dan keterampilan yang sudah dan belum dikuasai
 seorang/ sekelompok peserta didik untuk ditingkatkan dalam
 pembelajaran remedial dan program pengayaan.
 b) Menetapkan ketuntasan penguasaan kompetensi belajar peserta
 didik dalam kurun waktu tertentu, yaitu harian, tengah semester,
 satu semesteran, satu tahunan, dan masa studi satuan pendidikan.
 c) Menetapkan program perbaikan atau pengayaan berdasarkan
 tingkat penguasaan kompetensi bagi mereka yang diidentifikasi
 sebagai peserta didik yang lambat atau cepat dalam belajar dan
 pencapaian hasil belajar.
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 d) Memperbaiki proses pembelajaran pada pertemuan semester
 berikutnya.
 4) Acuan Penilaian
 Adapun acuan penilaian sebagai berikut:
 a) Penilaian menggunakan Acuan Kriteria yang merupakan penilaian
 kemajuan peserta didik dibandingkan dengan kriteria capaian
 kompetensi yang ditetapkan. Skor yang diperoleh dari hasil suatu
 penilaian baik yang formatif maupun sumatif seorang peserta didik
 tidak dibandingkan dengan skor peserta didik lainnya namun
 dibandingkan dengan skor peserta didik lainnya namun
 dibandingkan dengan penguasaan kompetensi yang dipersyaratkan.
 b) Bagi yang belum berhasil mencapai kriteria, diberi kesempatan
 mengikuti pembelajaran remedial yang dilakukan setelah suatu
 kegiatan penilaian (bukan di akhir semester) baik secara individual,
 kelompok, maupun kelas.
 c) Acuan Kriteria menggunakan modus untuk sikap, rerata untuk
 pengetahuan, dan capaian optimum untuk keterampilan (Lamp.
 Permendikbud. No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
 Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
 Menengah, hlm. 4-5).
 5) Prinsip Penilaian
 Penilaian hasil belajar oleh peserta didik olen pendidik
 meliputi prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum dalam
 penilaian hasil belajar oleh pendidik adalah sebagai berikut:

Page 61
                        
                        

71
 a) Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan
 kemapuan yang diukur.
 b) Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria
 yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
 c) Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan
 peserta didik karena berkebutuhan khusus serta perbedaan latar
 belakang agama, suku, budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi,
 dan gender.
 d) Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu
 komponen yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelajaran.
 e) Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar
 pengambilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang
 berkepentingan.
 f) Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik
 mencakup semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan
 berbagai teknik penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang
 harus dikuasai peserta didik.
 g) Sistematis, berarti penilaian secara berencana dan bertahap dengan
 mengikuti langkah-langkah baku.
 h) Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan, baik
 dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
 i) Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan
 kemajuan peserta didik dalam belajar (Lamp. Permendikbud. No.
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 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada
 Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 5).
 Adapun prinsip khusus penilaian hasil belajar oleh pendidik
 berisikan prinsip-prinsip Penilaian Autentik sebagai berikut:
 a) Materi penilaian dikembangkan dari kurikulum.
 b) Bersifat lintas muatan atau mata pelajaran.
 c) Berkaitan dengan kemampuan peserta didik.
 d) Berbasis kinerja peserta didik.
 e) Memotivasi belajar peserta didik.
 f) Menekankan pada kegiatan dan pengalaman belajar peserta didik.
 g) Memberi kebebasan peserta didik untuk mengkonstruksi
 responnya.
 h) Menekankan keterpaduan sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
 i) Mengembangkan kemampuan berpikir divergen.
 j) Menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pembelajaran.
 k) Menghendaki balikan yang segera dan terus menerus.
 l) Menekankan konteks yang mencerminkan dunia nyata.
 m)Terkait dengan dunia kerja.
 n) Menggunakan data yang diperoleh langsung dari dunia nyata.
 o) Menggunakan berbagai cara dan instrumen (Lamp. Permendikbud.
 No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada
 Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 5-6).
 6) Lingkup Penilaian
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 Lingkup penilaian hasil belajar oleh pendidik mencakup
 kompetensi sikap (spiritual dan sosial), pengetahuan, dan
 keterampilan (dalam Lamp. Permendikbud. No. 104 Tahun 2014
 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan
 Pendidikan Menengah, hlm. 6-10).
 a) Sikap (Spiritual dan Sosial)
 Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada ranah
 sikap spiritual dan sikap sosial antar alain: menerima nilai,
 menanggapi nilai, menghargai nilai, menghayati nilai serta
 mengamalkan nilai.
 b) Pengetahuan
 Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada dimensi
 kemampuan berpikir antara lain: mengingat, memahami,
 menerapkan, menganalis, mengevaluasi, mencipta. Adapun pada
 dimensi pengetahuan antara lain: faktual, konseptual, prosedural,
 metapengetahuan.
 c) Keterampilan
 Sasaran penilaian hasil belajar oleh pendidik pada
 keterampilan abstrak berupa kemampuan belajar antara lain:
 mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/ mencoba,
 menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan. Adapun sasaran
 penilaian hasil belajar oleh pendidik pada keterampilan konkrit
 berupa persepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerakan, mahir,
 menjadi gerakan alami, serta menjadi tindakan orisinil.
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 7) Ketuntasan Belajar
 Ketuntasan belajar terdiri atas ketuntasan penguasaan substansi
 dan ketuntasan belajar dalam konteks kurun waktu belajar. Ketuntasan
 penguasaan substansi yaitu ketuntasan belajar KD yang merupakan
 tingkat penguasaan peserta didik atas KD tertentu pada tingkat
 penguasaan minimal atau di atasnya, sedangkan ketuntasan belajar
 dalam konteks kurun waktu belajar terdiri atas ketuntasan dalam
 setiap semester, setiap tahun ajaran, dan tingkat satuan pendidikan
 (Lamp. Permendikbud. No. 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil
 Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah,
 hlm. 11).
 Ketuntasan belajar dalam satu semester adalah keberhasilan
 peserta didik menguasai kompetensi dari sejumlah mata pelajaran
 yang diikutinya dalam satu semester. Ketuntasan belajar dalam setiap
 tahun ajaran adalah keberhasilan peserta didik pada semester ganjil
 dan genap dalam satu tahun ajaran. Ketuntasan dalam tingkat satuan
 pendidikan adalah keberhasilan peserta didik menguasai kompetensi
 seluruh mata pelajaran dalam suatu satuan pendidikan untuk
 menentukan kelulusan peserta didik dari satuan pendidikan.
 Nilai ketuntasan kompetensi sikap dituangkan dalam bentuk
 predikat, yakni predikat Sangat Baik (SB), Baik (B), Cukup (C), dan
 Kurang (K) sebagaimana (Lamp. Permendikbud. No. 104 Tahun 2014
 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada Pendidikan Dasar dan
 Pendidikan Menengah, hlm. 11) tertera pada tabel berikut:
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 Tabel. 2.2Predikat Nilai Ketuntasan Kompetensi Sikap
 Nilai Ketuntasan Sikap (Predikat)
 Sangat Baik (SB)
 Baik (B)
 Cukup (C)
 Kurang (K)
 Ketuntasan belajar untuk sikap (KD) pada KI-1 dan KI2
 diterapkan dengan predikat Baik (B).
 Nilai ketuntasan kompetensi pengetahuan dan keterampilan
 dituangkan dalam bentuk angka dan huruf, yakni 4,00 – 1,00 untuk
 angka yang ekuivalen dengan huruf A sampai dengan D sebagai
 sebagaimana tertera pada tabel berikut.
 Tabel. 2.3Nilai Ketuntasan Kompetensi Pengetahuan dan Keterampilan
 Nilai KetuntasanPengetahuan dan Keterampilan
 Rentang Angka Huruf
 3,85 – 4,00 A
 3,51 – 3,84 A-
 3,18 – 3,50 B+
 2,85 – 3,17 B
 2,51 – 2,84 B-
 2,18 – 2,50 C+
 1,85 – 2,17 C
 1,51 – 1,84 C-
 1,18 – 1,50 D+
 1,00 – 1,17 D
 8) Teknik dan Instrumen Penilaian Kurikulum 2013
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 Kurikulum 2013 menerapkan penilaian autentik untuk menilai
 kemajuan belajar peserta didik yang meliputi sikap, pengetahuan, dan
 keterampilan.
 Teknik dan instrumen (dalam Lamp. Permendikbud. No. 104
 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar Pendidik pada Pendidikan
 Dasar dan Pendidikan Menengah, hlm. 12) yang dapat digunakan
 untuk menilai kompetensi pada aspek sikap, keterampilan, dan
 pengetahuan sebagai berikut:
 a) Penilaian Kompetensi Sikap
 Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menilai
 sikap peserta didik, antara lain melalui observasi, penilaian diri,
 penilaian teman sebaya, dan penilaian jurnal. Instrumen yang
 digunakan antara lain daftar cek atau skala penilaian (rating scale)
 yang disertai rubrik, yang hasil akhirnya dihitung berdasarkan
 modus.
 (1) Observasi
 Pendidik melakukan penilaian kompetensi sikap
 melalui observasi, penilaian diri, penilaian teman sejawat
 oleh peserta didik dan jurnal. Instrumen yang digunakan
 adalah daftar cek atau skala penilaian (ratting scale),
 sedangkan pada jurnal pada catatan pendidik.
 Observasi merupakan teknik penilaian yang dilakukan
 secara berkesinambungan dengan menggunakan indra, baik
 secara langsung maupun tidak langsung dengan
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 menggunakan pedoman observasi yang berisi sejumlah
 indikator perilaku yang diamati.
 Penilaian diri merupakan teknik penilaian dengan cara
 meminta peserta didik untuk menggunakan kekurangan dan
 kelebihan dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi.
 Penggunaaan teknik ini dapat memberi dampak positif
 terhadap perkembangan kepribadian seseorang.
 Penilaian antar-peserta didik merupakan teknik
 penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk saling
 menilai terkait dengan pencapaian kompetensi. Instrumen
 yang digunakan berupa lembar penilaian antarpeserta didik.
 Secara umum bentuk instrumen penilaian ini sama dengan
 lembar instrumen penilaian diri sendiri.
 Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam kelas dan
 di luar kelas yang berisi informasi hasil pengamatan tentang
 kekuatan dan kelemahan peserta didik yang berkaitan dengan
 sikap dan perilaku (Fadlillah, 2014: 215).
 Sikap dan perilaku keseharian peserta didik direkam
 melalui pengamatan dengan menggunakan format yang berisi
 sejumlah indikator perilaku yang diamati, baik yang terkait
 dengan mata pelajaran maupun secara umum.
 Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan
 kriteria:
 4 = sangat baik
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 3 = baik
 2 = cukup
 1 = kurang
 (2) Penilaian Diri (self assesment)
 Penilaian diri digunakan untuk memberikan penguatan
 (reinforcment) terhadap kemajuan proses belajar peserta didik.
 Penilaian diri berperan pentiing bersamaan dengan
 bergesernya pusat pembelajaran dari guru ke peserta didik
 yang didasarkan pada konsep belajar mendiri (autoonous
 learning).
 (3) Penilaian Teman Sebaya (peer assessment)
 Penilaian teman sebaya atau antarpeserta didik
 merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik
 untuk saling menilai terkait dengan pencapaian kompetensi.
 Instrumen yang digunakan berupa lembar pengamatan
 antarpeserta didik. Penilaian teman sebaya dilakukan oleh
 peserta didik terhadap 3 (tiga) teman sekelas atau sebaliknya.
 Format yang digunakan menggunakan skala
 4 = selalu
 3 = sering
 2 = jarang
 1 = sangat jarang
 (4) Penilaian Jurnal
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 Jurnal merupakan kumpulan rekaman catatan guru dan
 atau tenaga kependidikan di lingkungan sekolah tentang sikap
 dan perilaku positif atau negatif, selama dan di luar proses
 pembelajaran mata pelajaran.
 b) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
 Penilaian pengetahuan merupakan penilaian yang
 berhubungan dengan kompetensi pengetahuan. Penilaian
 kompetensi ini dapat berupa tes tulis, tes lisan, dan penugasan.
 (1) Tes tertulis
 Bentuk soal tes tertulis, yaitu:
 (a)Memilih jawaban, dapat berupa: pilihan ganda, dua pilihan
 (benar-salah, ya-tidak), menjodohkan, dan sebab-akibat
 (b)Mensuplai jawaban, dapat berupa: isian atau melengkapi,
 jawaban singkat atau pendek, dan uraian.
 (2) Observasi terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan Percakapan
 (3) Penugasan
 Instrumen penugasan berupa pekerjaan rumah dan atau projek
 yang dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan
 karakteristik tugas.
 c) Penilaian Kompetensi Keterampilan
 Penilaian ini merupakan penilaian yang berhubungan
 dengan kompetensi keterampilan peserta didik dalam mengikuti
 proses pembelajaran. Pendidik menilai kompetensi keterampilan
 melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta
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 didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan
 menggunakan tes praktik, proyek, dan penilaian portofolio
 (Fadlillah, 2014: 215-220).
 Kompetensi keterampilan terdiri atas keterampilan abstrak
 dan keterampilan kongkret. Penilaian kompetensi keterampilan
 dapat dilakuakn dengan menggunakan:
 (1) Unjuk kerja/ kinerja/ praktik
 Penilaian unjuk kerja atau praktik dapat dilakukan
 dengan cara mengamati kegiatan peserta didik dalam
 melakukan sesuatu. penilaian ini cocok digunakan untuk
 menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik
 melakukan tugas tertentu, seperti: praktikum ibadah.
 Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respons
 berupa keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku
 sesuai dengan tuntutan kompetensi. Dalam konteks ini
 peserta didik dapat praktik langsung membuat produk
 tertentu.
 Untuk mengamati unjuk kerja/ kinerja/ praktik peserta
 didik dapat menggunakan instrumen daftar cek dan skala
 penilaian.
 (2) Projek
 Proyek adalah tugas-tugas belajar (learning text) yang
 meliputi kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
 secara tertulis maupun lisan dalam waktu tertentu. Penilaian
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 proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
 yang harus diselesaikan dalam waktu atau periode tertentu.
 Tugas tersebut berupa investigasi sejak dari perencanaan,
 pengumpulan data, pengorganisasian, pengolahan serta
 penyajian data.
 Penilaian projek dapat digunakan untuk mengetahui
 pemahaman, kemampuan mengaplikasi, kemampuan
 menyelidiki dan kemampuan mengkonfirmasikan suatu hal
 secara jelas. Penilaian projek dilakukan mulai dari
 perencanaan, pelaksanaan, sampai pelaporan. Untuk itu, guru
 perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai.
 (3) Produk
 Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan
 peserta didik membuat produk-produk.
 (4) Portofolio
 Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-
 karya peserta didik secara individu pada satu periode untuk
 suatu mata pelajaran. Akhir suatu periode hasil karya tersebut
 dikumpulkan dan diniali oleh guru dan peserta didik sendiri.
 Berdasarkan informasi perkembangan tersebut, guru dan
 peserta didik dapat menilai perkembangan kemampuan
 peserta didik dan terus menerus melakukan perbaikan.
 (5) Tertulis
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 Penilaian tertulis juga digunakan untuk menilai
 kompetensi keterampilan, seperti menulis karangan, menulis
 laporan dan menulis surat.
 C. Kerangka Berpikir
 Berdasarkan pada rumusan masalah dan telaah pustaka yang telah
 diuraikan di muka mengenai implementasi kurikulum 2013 khususnya tentng
 manajemen pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTsN Bawu Batealit Jepara,
 maka kerangka pemikiran teoritis yang diajukan dalam penelitian ini
 digambarkan sebagai berikut;
 Gambar 2.1Kerangka Berpikir
 PenilaianPembelajaran
 PembelajaranAqidah AkhlaqKelas VII MTs
 ManajemenPembelajaran
 PelaksananPembelajaran
 PerencanaanPembelajaran
 ImplementasiKurikulum 2013
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